
“Sebelum  Engkau  Terbentuk,
Aku  Telah  Mengenalmu”:
Komunikasi Jiwa Ibu dan Janin
dalam Terang Iman Katolik
Oleh: dr. Maximus Mujur, Sp.OG

“Sebelum Aku membentuk engkau dalam rahim ibumu, Aku telah
mengenal engkau, dan sebelum engkau keluar dari kandungan,
Aku telah menguduskan engkau…”
— Yeremia 1:5

Pendahuluan: Jiwa yang Bertemu di Rahim
Kehamilan bukan hanya peristiwa biologis. Ia adalah perjumpaan
dua jiwa, ibu dan anak, dalam ruang kudus yang disebut rahim.
Dalam terang Kitab Suci, Tradisi Suci, dan Magisterium Gereja
Katolik,  rahim  bukan  sekadar  ruang  anatomi,  melainkan
tabernakel  kehidupan,  tempat  di  mana  Allah  menghadirkan
pribadi baru, lengkap dengan jiwa, martabat, dan takdir ilahi.

Yeremia 1:5 membuka mata kita akan kebenaran terdalam: bahwa
kehidupan manusia telah dikenal Allah sebelum terbentuk secara
biologis. Maka sejak konsepsi, kehidupan janin bukan sekadar
sel-sel  yang  berkembang,  tetapi  jiwa  yang  hidup,  bernapas
dalam misteri kasih Allah.

1.  Komunikasi  Jiwa:  Lebih  dari  Kata,
Menyelami Kehadiran
Mazmur 139:13–16 menggambarkan dengan indah bagaimana Allah
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“menenun  aku  dalam  kandungan  ibuku.”  Di  balik  tenunan
biologis,  tersimpan  benang-benang  rohani  yang  menghubungkan
ibu dan anak dalam komunikasi tanpa kata. Janin mungkin belum
bisa berbicara, namun jiwanya merasakan dan menyerap, terutama
dari atmosfer batin ibunya.

Setiap getaran emosi, setiap bisikan doa, setiap belaian cinta
menjadi  jembatan  komunikasi  jiwa.  Penelitian  modern  pun
mengonfirmasi bahwa janin peka terhadap suara ibunya, detak
jantungnya, bahkan perubahan suasana hatinya. Namun Kitab Suci
telah lebih dulu membisikkan kebenaran ini: bahwa jiwa anak
hidup dan merespons sejak dalam kandungan.

2.  Ketika  Janin  Menari  karena  Sukacita
Rohani
Injil Lukas 1:41 memberi kita gambaran yang hidup: “Ketika
Elisabet mendengar salam Maria, anak yang di dalam rahimnya
melonjak  kegirangan.”  Yohanes  Pembaptis,  masih  dalam
kandungan, melonjak karena merasakan kehadiran Yesus melalui
salam  Maria.  Di  sini  tampak  jelas  bahwa  janin  memiliki
kepekaan rohani, bahwa jiwa dalam kandungan mampu mengalami
sukacita ilahi.

Apa yang terjadi dalam rahim Elisabet adalah komunikasi jiwa
dalam dimensi transenden. Dua janin—Yesus dan Yohanes—bertemu
bukan lewat indera, tetapi dalam getaran Roh Kudus. Maka,
bagaimana mungkin kita meragukan bahwa dalam keheningan rahim,
ada percakapan jiwa yang tak terdengar, namun nyata dan kudus?

3.  Evangelium  Vitae:  Martabat  Pribadi



Sejak Konsepsi
Paus  Yohanes  Paulus  II  dalam  Evangelium  Vitae  (1995)
menegaskan:

“Kehidupan manusia adalah kudus karena sejak awal mula, ia
menuntun  karya  penciptaan  Allah  dan  tetap  berada  dalam
hubungan  istimewa  dengan  Pencipta,  satu-satunya  tujuan
akhirnya.” (EV, 53)

Kehidupan, bahkan sejak konsepsi, adalah pribadi dan bukan
potensi. Maka jiwa janin bukanlah jiwa ‘belum jadi’, melainkan
jiwa yang hidup, hadir, dan harus diperlakukan dengan hormat.
Evangelium Vitae memanggil dunia untuk bertobat dari budaya
kematian dan kembali merangkul rahim sebagai sumber harapan
dan peradaban kasih.

4.  Katekismus  Gereja  Katolik:
Perlindungan Jiwa Sejak Awal
Katekismus mengajarkan dengan tegas:

“Kehidupan  manusia  harus  dihormati  dan  dilindungi  secara
mutlak sejak saat pembuahan.” (KGK 2270)

Ini bukan sekadar prinsip moral, tetapi panggilan spiritual
untuk  mengenali  bahwa  sejak  awal  kehidupan,  Allah  telah
meniupkan roh-Nya, dan dalam roh itu, jiwa ibu dan anak telah
saling menyapa. Ketika seorang ibu berbicara kepada anak dalam
kandungannya,  ia  tidak  berbicara  kepada  ‘calon  manusia’,
tetapi kepada pribadi yang dikasihi Allah sejak kekal.



5. Rahim Sebagai Tabernakel Komunikasi
Dalam spiritualitas Katolik, tubuh manusia adalah bait Roh
Kudus. Maka rahim seorang ibu adalah bait khusus, tempat Allah
bekerja secara intim dalam penciptaan kehidupan baru. Di sana,
doa ibu menjadi nyanyian yang menguduskan anak, tangisan ibu
menjadi bahasa yang dimengerti anak, dan harapan ibu menjadi
warisan spiritual.

Komunikasi jiwa antara ibu dan janin bukan hanya mungkin,
tetapi suci. Ibu bukan sekadar pembawa kehidupan biologis,
melainkan penjaga komunikasi jiwa, tempat di mana kasih Allah
ditransmisikan  pertama  kali  secara  konkret  kepada  manusia
baru.

Penutup:  Panggilan  untuk  Mendengarkan
Suara Jiwa
Di  tengah  dunia  yang  sering  memisahkan  spiritualitas  dan
biologi,  iman  Katolik  menghadirkan  jembatan  yang  mengikat
keduanya:  rahim  sebagai  ruang  perjumpaan  dua  jiwa,  dalam
kehadiran Allah. Komunikasi jiwa antara ibu dan janin adalah
buah kasih Allah, yang membentuk, mengenal, dan menyapa setiap
pribadi sejak dalam kandungan.

Ketika seorang ibu meletakkan tangannya di perutnya sambil
berdoa, ia tidak sedang melakukan ritual kosong. Ia sedang
membuka pintu komunikasi yang paling purba dan paling suci:
dialog jiwa dengan jiwa dalam hadirat Sang Pencipta.

“Engkaulah yang membentuk buah pinggangku, menenun aku dalam
kandungan ibuku…”
— Mazmur 139:13
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Gangguan  Jiwa:  Luka  Sunyi
dari  Jiwa  yang  Tak  Pernah
Didengarkan
Oleh: dr. Maximus Mujur, Sp.OG

Kita hidup di zaman di mana gangguan jiwa seolah-olah hanya
urusan  otak  yang  ‘eror’.  Kita  lupa,  di  balik  depresi,
kecemasan, hingga penyimpangan perilaku, ada luka sunyi yang
tumbuh dari jiwa — bagian terdalam manusia — yang tak pernah
benar-benar didengarkan.

Jiwa: Inti Keutuhan Manusia
Dalam berbagai tradisi, jiwa dianggap inti keberadaan manusia.
Ia bukan sekadar bayangan roh di awan; ia pusat kesadaran,
kehendak,  rasa,  dan  relasi.  Namun  di  dunia  modern,  kita
terlalu sibuk merawat tubuh, mendandani penampilan, mengejar
prestasi — tetapi membiarkan jiwa terbungkam.
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Pelan-pelan,  banyak  orang  hidup  sebagai  ‘versi’  yang
diinginkan  orang  lain:  orangtua,  guru,  budaya,  bahkan
teknologi. Manusia tumbuh bukan untuk menjadi dirinya, tetapi
menjadi apa yang dituntut. Di sinilah gangguan jiwa bersemi:
ketika manusia tidak lagi tahu siapa dirinya.

Gangguan Jiwa: Benihnya Dimulai di Rahim
Jarang disadari, bibit luka jiwa bisa tertanam sejak janin.
Penelitian neuropsikologi dan epigenetika menegaskan: apa yang
dirasakan ibu hamil — cinta, takut, marah, trauma — menjadi
jejak  pada  bayi.  Janin  adalah  pendengar  setia,  sekaligus
peniru perasaan.

Sayangnya, kasih yang menjadi ‘rumah’ pertumbuhan jiwa kerap
absen. Emosi yang tak pernah disapa, relasi yang dingin, atau
tekanan sosial membuat jiwa kecil kehilangan tempat bertumbuh.
Ia lahir, tetapi rapuh. Mungkin tidak langsung tampak, tapi
suatu hari, luka itu akan menampakkan diri: kecemasan, krisis
identitas, bahkan penyimpangan perilaku.

Ditekan untuk Seragam: Konstruksi Sosial
Penjara Jiwa
Setelah lahir, tekanan tak berhenti. Sistem sosial membentuk
manusia agar ‘cocok’ dengan norma kolektif: pintar di sekolah,
taat pada tradisi, sopan di masyarakat. Tidak salah, tetapi
seringkali tanpa sadar menindas keunikan jiwa.

Anak diminta patuh, bukan jujur pada dirinya. Remaja diajar
mengejar  gelar,  bukan  mengejar  kebijaksanaan.  Orang  dewasa
sibuk  menjaga  citra,  padahal  di  dalam  batinnya  menjerit
kesepian.  Kita  melihat  senyum  di  luar,  tetapi  depresi
merangkak di balik pintu kamar. Ini gangguan jiwa sosial:
epidemi sunyi di tengah kemegahan prestasi.



Pemberontakan  Identitas:  Psikoseksual
hingga Penyimpangan Sosial
Ketika  jiwa  ditekan  untuk  menjadi  ‘seperti  orang  lain’,
pemberontakan pun muncul. Ada yang ‘lari’ lewat penyimpangan
psikoseksual  —  dari  fetish  hingga  orientasi  perilaku  yang
ekstrem. Ada yang memberontak dalam bentuk kelainan kognitif
atau mental: sulit fokus, gangguan kontrol emosi, paranoia
sosial.

Ini bukan sekadar perilaku aneh. Ini teriakan jiwa yang muak
dijinakkan. Bagian terdalam manusia menolak dikekang.

Kesalahan Penanganan: Kontrol Tanpa Kasih
Ironisnya, penanganan gangguan jiwa seringkali justru menambah
luka. Pasien dikurung, dibatasi, disetrum, atau diberi obat
penenang — seolah tujuannya hanya meredam gejala. Padahal,
jiwa bukan mesin yang bisa ‘dimatikan’ dengan pil. Jiwa butuh
dipeluk, bukan diikat.

Di sinilah letak kegagalan terbesar: pendekatan medis yang
niatnya menolong, tetapi caranya represif. Jiwa yang terkurung
makin  jauh  dari  kesembuhan.  Tidak  jarang,  orang  dengan
gangguan jiwa berat justru lebih ‘sehat’ ketika hidup di alam
terbuka — tanpa kontrol, tanpa stigma. Karena alam sendiri
memiliki energi kasih: membiarkan orang menjadi dirinya, tanpa
tuntutan untuk ‘normal’ seperti orang lain.

Membangun  Ekologi  Kasih:  Dari  Hulu  ke
Hilir
Jika kita sungguh ingin mencegah gangguan jiwa, kita harus
berani menengok ke hulu: rahim ibu. Di sanalah benih keutuhan
jiwa dirawat. Orangtua perlu sadar bahwa mereka bukan hanya
membentuk tubuh, tapi juga menata ‘rumah’ bagi jiwa yang baru.

Setelah  lahir,  anak  perlu  lingkungan  yang  mendengar  dan



menuntun  —  bukan  menekan  dan  membentuk  sesuai  standar.
Pendidikan harus membuka ruang bagi keunikan potensi, bukan
sekadar menjejali otak dengan hafalan. Relasi sosial harus
menjadi ladang kasih yang merawat keberagaman ekspresi diri.

Penyembuhan: Kasih, Bukan Kekangan
Gangguan jiwa tidak akan pernah benar-benar pulih hanya dengan
pil atau terapi kejut. Obat mungkin meredam gejala, tetapi
jiwa hanya pulih jika diberi ruang untuk pulang pada dirinya.

Kasih adalah satu-satunya instrumen:

Kasih mendengar, tanpa syarat.
Kasih membiarkan, tanpa mengontrol.
Kasih menuntun, bukan memaksa.

Dengan kasih, jiwa yang terluka menemukan jalannya kembali.
Dengan  kasih,  manusia  berani  berkata:  “Aku  boleh  menjadi
diriku sendiri.”

Penutup:  Merawat  Jiwa  Adalah  Tanggung
Jawab Bersama
Gangguan jiwa bukan sekadar drama individu. Ia adalah cermin
rapuhnya peradaban yang lupa merawat jiwa. Dunia yang sibuk
membangun robot, tapi lupa mengasihi manusia.

Kini saatnya mengembalikan makna hidup: manusia bukan sekadar
otak, tubuh, dan gelar. Manusia adalah jiwa — dan jiwa hanya
bisa utuh dalam pelukan kasih.



Gangguan  Jiwa:  Dari  Akar
Kehidupan  Hingga  Penyembuhan
Penuh Kasih
Oleh: dr. Maximus Mujur, Sp.OG

1. Gangguan Jiwa: Bukan Sekadar Patologi Otak
Selama  ini,  gangguan  jiwa  kerap  direduksi  menjadi  sekadar
ketidakseimbangan  neurotransmitter,  anomali  genetik,  atau
kondisi  sosial  tertentu.  Padahal,  hakikat  terdalam  dari
gangguan  jiwa  adalah  krisis  keutuhan  diri.  Jiwa  manusia
mencakup kesadaran, kehendak, rasa, dan relasi. Ketika jiwa
kehilangan  keterhubungan  dengan  keasliannya,  manusia
kehilangan  arah  dan  makna  hidup.

2. Dimensi Awal: Akar Gangguan Jiwa Sejak Masa
Kandungan
Penelitian  neuropsikologi  dan  epigenetika  telah  menunjukkan
bahwa  pengalaman  emosional  ibu  selama  kehamilan  berdampak
langsung pada perkembangan otak, sistem saraf, dan psikologi
janin. Stres, trauma, relasi yang tidak sehat, serta ketiadaan
kasih dapat meninggalkan jejak biologis yang menetap. Lebih
dari  itu,  jiwa  janin  yang  tidak  mendapatkan  ruang  untuk
bertumbuh dalam atmosfer kasih akan mengalami hambatan dalam
membentuk keutuhan dirinya.
Dengan kata lain, benih gangguan jiwa bisa mulai tumbuh bahkan
sebelum bayi lahir ke dunia.

3.  Konstruksi  Sosial:  Penjara  Jiwa  yang  Tak
Terlihat
Setelah lahir, manusia dihadapkan pada sistem sosial seperti
keluarga,  pendidikan,  agama,  dan  teknologi.  Alih-alih
membebaskan,  sistem-sistem  ini  sering  kali  menstandarkan
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manusia,  memaksa  individu  menjadi  versi  yang  “diinginkan”
orang  lain.  Anak  didorong  untuk  sesuai  dengan  ekspektasi,
bukan  menjadi  dirinya  sendiri.  Akibatnya,  muncul  konflik
batin:  keberhasilan  sosial  tidak  selalu  berbanding  lurus
dengan ketenangan jiwa.
Inilah akar dari banyak gangguan jiwa modern: krisis makna,
kegelisahan eksistensial, depresi yang tersembunyi di balik
pencapaian.

4. Psikoseksualitas dan Identitas Jiwa
Gangguan dalam ranah identitas dan ekspresi diri, termasuk
dalam dimensi psikoseksual, seringkali berakar pada represi
jiwa yang berkepanjangan. Ketika individu tidak diberi ruang
untuk memahami dan mengekspresikan jati dirinya secara utuh
dan penuh kasih, muncul gejala-gejala jiwa yang “memberontak”.
Penting dipahami bahwa ekspresi yang dianggap menyimpang tidak
selalu merupakan kelainan, melainkan sinyal bahwa jiwa sedang
menolak  penjinakan  atau  pembentukan  paksa  oleh  lingkungan
sosial.

5. Penanganan Medis: Menggeser dari Kontrol ke
Penyembuhan
Model  rumah  sakit  jiwa  konvensional  cenderung  fokus  pada
penyesuaian dan pengendalian perilaku. Namun, pendekatan ini
sering  menekan,  bukan  menyembuhkan.  Jiwa  yang  terluka
membutuhkan  penerimaan,  bukan  pembungkaman.
Penyembuhan  sejati  dimulai  dari  kasih  —  yang  hadir  dalam
bentuk  mendengar  tanpa  menghakimi,  memberi  ruang  bagi
seseorang untuk menjadi dirinya, dan melepaskan dari tekanan
menjadi “normal” versi luar.

6. Gangguan Jiwa: Cermin Peradaban yang Terasing
dari Jiwa
Gangguan  jiwa  tidak  hanya  permasalahan  individu,  melainkan
gejala peradaban yang kehilangan jiwa. Dalam masyarakat yang
menekankan performa, tubuh dipoles sementara jiwa diabaikan.



Teknologi, budaya kerja, media sosial — semuanya bisa menjadi
pemicu alienasi batin.
Fenomena ini menciptakan gangguan jiwa massal: manusia hidup
otomatis, kehilangan makna, dan tidak siap menghadapi tekanan
karena kehilangan koneksi dengan dirinya sendiri.

7.  Dari  Hulu  ke  Hilir:  Ekologi  Jiwa  Sebagai
Pencegahan dan Penyembuhan
Pencegahan gangguan jiwa memerlukan pendekatan menyeluruh yang
membentuk ekologi kasih:

Di hulu: Kesadaran prenatal — orangtua perlu menanamkan
kasih sejak masa kehamilan.
Dalam  proses  tumbuh:  Pendidikan  yang  memerdekakan
potensi jiwa, bukan menstandarkannya.
Dalam masyarakat: Relasi sosial yang memberi ruang dan
mendengar, bukan menekan dan mengontrol.
Dalam  penyembuhan:  Membantu  individu  menjadi  dirinya
sendiri, bukan sekadar menyesuaikan diri dengan norma.

8. Penutup: Jiwa yang Butuh Kasih untuk Menjadi
Utuh
Gangguan jiwa bukan sekadar tantangan medis, tetapi panggilan
untuk  memanusiakan  kembali  manusia.  Jiwa  bukan  obyek
penanganan,  tetapi  subyek  relasi  kasih.
Tanpa kasih, jiwa mengering dan terkubur dalam luka. Dengan
kasih, jiwa bisa kembali tumbuh, bahkan dari retakan-retakan
terdalam.

Penyembuhan  yang  paling  hakiki  adalah  ketika  seseorang
menemukan kembali keutuhan dirinya dalam atmosfer kasih yang
tulus dan membebaskan.



Gangguan  Jiwa  yang  Dimulai
Sejak dalam Kandungan: Sebuah
Krisis yang Terlupakan
Oleh: dr. Maximus Mujur, Sp.OG

Abstrak
Gangguan  jiwa  selama  ini  dipahami  sebagai  akibat  dari
ketidakseimbangan  neurokimia  atau  faktor  lingkungan  setelah
kelahiran.  Namun,  pendekatan  ini  sering  melupakan  akar
terdalamnya: jiwa yang tidak bertumbuh sejak awal kehidupan,
bahkan  sejak  masa  intrauterin.  Artikel  ini  menyajikan
pendekatan  baru  yang  menyatukan  perspektif  obstetrik,
neuropsikologi, dan spiritualitas untuk menelaah bahwa banyak
gangguan  jiwa  berakar  dari  kegagalan  manusia  untuk
mendengarkan dan merawat jiwa sejak dalam kandungan. Dengan
mengangkat dimensi kasih sebagai instrumen pertumbuhan jiwa,
artikel ini menawarkan refleksi mendalam dan landasan untuk
pendekatan  pencegahan  serta  penyembuhan  gangguan  jiwa  yang
lebih utuh dan manusiawi.

1.  Pendahuluan:  Gangguan  Jiwa
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sebagai Krisis Peradaban
Gangguan  jiwa  bukan  hanya  permasalahan  individu,  tetapi
cerminan  dari  kondisi  kolektif  peradaban  yang  telah  lama
mengabaikan dimensi terdalam manusia: jiwa. Banyak pendekatan
medis modern menitikberatkan pada otak, neurotransmitter, atau
faktor sosial lingkungan. Namun, hal yang lebih mendasar—yaitu
proses pembentukan dan pertumbuhan jiwa—sering kali luput dari
perhatian.

Dalam era yang didominasi logika produktivitas dan mekanisasi
manusia,  gangguan  jiwa  tidak  lagi  sekadar  kasus  medis,
melainkan  sebuah  krisis  eksistensial  yang  lahir  dari
keterputusan  manusia  dengan  jati  dirinya.  Untuk  itu,
pendekatan  gangguan  jiwa  harus  dikembalikan  pada  akarnya:
perawatan jiwa sejak awal kehidupan.

2.  Jiwa  sebagai  Inti  Keutuhan
Manusia
Dalam banyak tradisi filosofis dan spiritual, jiwa merupakan
dimensi terdalam yang menjadi pusat identitas manusia. Jiwa
bukan  sekadar  entitas  abstrak,  melainkan  pusat  kesadaran,
kehendak, dan rasa yang memediasi tubuh dan makna hidup. Jiwa
tidak  dapat  dipisahkan  dari  proses  biologis  maupun  relasi
sosial.

Namun,  dalam  realitas  kehidupan  kontemporer,  jiwa  kerap
dikorbankan  demi  konstruksi  sosial:  standar  kesuksesan,
ekspektasi keluarga, serta pendidikan yang membentuk manusia
bukan  menjadi  dirinya,  melainkan  menjadi  seperti  yang
diinginkan  oleh  orang  lain.  Kegagalan  untuk  menjadi  diri
sendiri ini merupakan akar gangguan jiwa yang sesungguhnya.



3.  Masa  Kandungan:  Titik  Awal
Kerentanan Jiwa
Penelitian  mutakhir  dalam  bidang  epigenetika  dan
neuropsikologi  menunjukkan  bahwa  pengalaman  emosional  ibu
selama kehamilan berpengaruh besar terhadap perkembangan otak
dan  sistem  saraf  janin.  Stres,  trauma,  ketidakstabilan
emosional, serta absennya relasi kasih selama masa kehamilan
dapat meninggalkan “jejak biologis” pada janin. Namun, lebih
dari itu, ketiadaan pengalaman kasih di masa intrauterin juga
mengganggu pertumbuhan dan integrasi jiwa janin.

Jiwa yang tumbuh dalam suasana penuh kasih akan lebih mudah
menemukan  identitasnya.  Sebaliknya,  jiwa  yang  lahir  dalam
ketegangan dan penolakan cenderung kehilangan orientasi sejak
awal. Inilah bibit dari gangguan kejiwaan yang tidak selalu
terlihat saat bayi lahir, tetapi dapat mekar sebagai gangguan
kepribadian,  kecemasan,  depresi,  atau  bahkan  penyimpangan
psikoseksual di kemudian hari.

4. Konstruksi Sosial dan Jiwa yang
Tersesat
Setelah lahir, jiwa manusia terus dibentuk oleh sistem sosial.
Namun, alih-alih menumbuhkan keunikan diri, banyak struktur
sosial  justru  membentuk  individu  agar  seragam  dan  patuh
terhadap norma kolektif. Sistem pendidikan, keluarga, bahkan
agama, sering tanpa sadar menekan ekspresi diri yang otentik.

Fenomena ini mendorong lahirnya apa yang dapat disebut sebagai
“gangguan jiwa sosial”: kondisi di mana individu hidup bukan



berdasarkan jati dirinya, tetapi untuk memenuhi standar luar.
Dalam masyarakat seperti ini, gangguan jiwa menjadi sesuatu
yang  masif,  tersembunyi  di  balik  prestasi,  gelar,  atau
keberhasilan  sosial,  namun  merayap  sebagai  kecemasan
eksistensial,  krisis  makna,  dan  keletihan  spiritual.

5.  Ketimpangan  Penanganan  Medis:
Mengontrol Bukan Menyembuhkan
Model  perawatan  gangguan  jiwa  saat  ini  cenderung  bersifat
simptomatik  dan  represif.  Penggunaan  obat  penenang,  terapi
kejut, hingga sistem karantina medis dalam rumah sakit jiwa
dilakukan dengan maksud baik: menenangkan gejala. Namun sering
kali, cara-cara ini justru memperdalam luka jiwa karena tidak
menyentuh akarnya.

Jiwa yang terluka tidak butuh dikontrol, melainkan diterima
dan dipulihkan. Pendekatan represif seringkali membuat pasien
merasa lebih terasing, lebih tidak dimengerti, dan makin jauh
dari  jati  dirinya.  Justru  dalam  kebebasan  yang  penuh
kasih—bukan kekangan—jiwa memiliki ruang untuk mengenal dan
memulihkan dirinya.

6.  Kasih  sebagai  Instrumen
Pertumbuhan Jiwa
Dalam setiap tahap kehidupan, jiwa hanya dapat bertumbuh dalam
suasana  kasih.  Kasih  bukan  hanya  emosi,  tetapi  merupakan
struktur relasional yang mengandung:

Penerimaan tanpa syarat,



Kehadiran yang utuh,
Kemurahan  hati  untuk  membiarkan  seseorang  menjadi
dirinya,
Kesediaan untuk menuntun tanpa mengendalikan.

Kasih bukan sekadar sikap etis, tapi merupakan satu-satunya
medium tempat jiwa dapat hidup dan menemukan kembali dirinya
yang  terluka.  Dalam  kasih,  manusia  tidak  dipaksa  menjadi
normal, tetapi diberi ruang untuk menjadi utuh.

7.  Dari  Hulu  ke  Hilir:  Membangun
Ekologi Jiwa
Pencegahan gangguan jiwa yang paling efektif adalah dengan
membangun ekologi kasih sejak masa prenatal. Ini mencakup:

Kesadaran ibu dan ayah selama kehamilan bahwa mereka
tidak hanya membentuk tubuh, tapi juga menerima jiwa
baru ke dunia.
Pendidikan  yang  menumbuhkan  potensi,  bukan  hanya
mengukur kecerdasan kognitif.
Masyarakat yang memberi ruang untuk keberagaman ekspresi
jiwa.
Pendekatan  medis  yang  bersifat  dialogis,  bukan
diagnostik semata.

Jika kita ingin menyembuhkan dunia dari krisis mental dan
spiritual,  kita  harus  mengembalikan  perhatian  utama  pada
jiwa—bukan hanya pada tubuh atau hasil.



Penutup: Jiwa Adalah Tanggung Jawab
Bersama
Gangguan  jiwa  bukan  hanya  kegagalan  pribadi,  melainkan
refleksi kegagalan kolektif untuk mencintai. Kita hidup dalam
peradaban  yang  mengabaikan  jiwa,  memuliakan  performa,  dan
menyanjung standar eksternal. Maka, tak heran jika gangguan
jiwa menjadi epidemi tersembunyi.

Kini saatnya merevolusi cara kita memandang manusia: bukan
sebagai makhluk yang harus dikendalikan, tapi sebagai jiwa
yang perlu dikasihi dan dituntun untuk menjadi dirinya yang
sejati. Pencegahan dimulai sejak rahim, penyembuhan dimulai
dari kasih.
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� Jiwa: Hakikat Kehidupan dan
Komunikasi  Ibu–Janin  dalam
Kandungan
Oleh : dr. Maximus Mujur, Sp.OG

Kehamilan bukan semata urusan medis atau biologis. Ia adalah
perjalanan  batin  yang  sarat  makna,  tempat  kehidupan  baru
tumbuh tak hanya dalam bentuk tubuh, tapi juga jiwa.

Ketika seorang ibu mengandung, ia tak hanya menumbuhkan daging
dan tulang, tetapi mempersiapkan sebuah jiwa untuk hadir ke
dunia. Di dalam rahim, terjadi percakapan senyap namun penuh
makna—komunikasi jiwa antara ibu dan janin.

� Apa Itu Jiwa?
Jiwa adalah inti terdalam dari manusia. Ia adalah pusat rasa,
kasih,  keinginan,  kesadaran—yang  membuat  kita  hidup  bukan
hanya  sebagai  makhluk  biologis,  tapi  sebagai  manusia
seutuhnya.

Banyak tradisi memandang jiwa sebagai anugerah Ilahi—sesuatu
yang  melampaui  sekadar  tubuh.  Jiwa  memberi  makna  pada
keberadaan.

Jiwa  juga  bukan  sesuatu  yang  kaku  atau  final.  Ia  tumbuh,
dibentuk, disempurnakan sepanjang hidup. Dan perjalanan itu
dimulai  bahkan  sebelum  kita  dilahirkan—sejak  kita  masih
bersemayam di rahim ibu.
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�  Jiwa  Janin:  Hidup  yang  Dimulai
Sejak Kandungan
Sering kita mendengar anggapan bahwa janin hanyalah “bakal
manusia.” Padahal ilmu, pengalaman, dan rasa membuktikan bahwa
janin  adalah  manusia  seutuhnya—dengan  jiwa  yang  hidup  dan
peka.

Janin mendengar. Ia merespons suara ibunya. Ia merasa tenang
saat ibu damai, atau gelisah saat ibu stres. Ia mengenali
sentuhan lembut di perut. Semua itu adalah tanda-tanda bahwa
jiwa  janin  sudah  aktif,  belajar,  merasakan,  dan
berkomunikasi—meski  tanpa  kata.

Di balik detak jantung yang diperiksa dokter, ada getar rasa
yang tak kalah nyata. Ada kehidupan batin yang tumbuh seiring
perkembangan tubuh.

� Komunikasi Jiwa Ibu dan Janin
Komunikasi  jiwa  bukanlah  percakapan  dengan  kata-kata.  Ia
adalah dialog halus yang dijalin lewat rasa, emosi, dan kasih.

Ketika seorang ibu merasa tenang, janinnya pun damai. Ketika
ibu  cemas,  janin  pun  gelisah.  Ini  bukan  hanya  reaksi
fisiologis,  tapi  juga  sapaan  batin.

Ibu berbicara pada janinnya lewat:

Emosi – ketenangan atau kegelisahan menular pada janin.
Suara – doa, nyanyian, cerita lembut adalah panggilan
jiwa ke jiwa.
Sentuhan – usapan lembut di perut yang menenangkan.
Intuisi – naluri ibu sering “membaca” kebutuhan janin.
Doa – memancarkan harapan dan ketenangan ke dalam rahim.



Di sinilah jiwa ibu menjadi jembatan yang mengenalkan dunia
luar pada janin—mengajarkan kasih, rasa aman, bahkan nilai-
nilai yang akan menuntun hidupnya kelak.

� Kehamilan: Ruang Sakral bagi Jiwa
Rahim bukan hanya organ yang menampung janin. Ia adalah ruang
suci di mana kehidupan baru diperkenalkan pada dunia lewat
kasih.

Di sana jiwa ibu dan janin saling terhubung. Di sana anak
pertama kali belajar tentang cinta—bukan lewat kata-kata, tapi
lewat pengalaman kehadiran.

Bagi seorang ibu yang menyadari ini, kehamilan bukan sekadar
rutinitas  medis  atau  kewajiban  biologis.  Ia  adalah  ziarah
batin, perjalanan spiritual yang penuh kesadaran dan kasih.

�  Jiwa  Ibu:  Kecerdasan  Hati  yang
Membimbing
Jiwa ibu bukan hanya memancarkan kasih, tapi juga membimbing.
Ia  memiliki  kecerdasan  hati—kemampuan  mengenali  kebenaran
bukan hanya dengan logika, tapi dengan cinta.

Dengan kecerdasan hati, ibu belajar mendengar isyarat janin.
Ia  mengarahkan  dengan  sabar.  Ia  menenangkan  dengan  kasih.
Bahkan sebelum anak dilahirkan, ibu sudah menjadi guru bagi
jiwanya.

Dalam dekapan rahim yang hangat, janin bukan hanya bertumbuh
dalam ukuran, tetapi juga dalam rasa percaya dan kesiapan
untuk mencintai.



� Ayah dan Lingkungan: Merawat Jiwa
Bersama
Komunikasi jiwa bukan hanya tugas ibu seorang. Ayah, keluarga,
bahkan  lingkungan  juga  berperan  merawat  jiwa  yang  sedang
tumbuh.

Memberikan ketenangan pada ibu.
Menciptakan suasana rumah yang damai.
Menyertai ibu dengan perhatian dan kasih.

Dengan demikian, janin belajar sejak dini bahwa dunia ini
adalah tempat yang layak dicintai. Bahwa kasih bukan hanya
berasal dari ibu, tapi juga dari orang-orang di sekitarnya.

� Penutup: Merawat Jiwa Sejak Dalam
Kandungan
Jiwa adalah misteri sekaligus anugerah. Ia adalah napas hidup
yang tak bisa digantikan teknologi apa pun.

Dalam  kehamilan,  komunikasi  jiwa  adalah  hadiah  pertama
orangtua untuk anak—sapaan kasih yang akan membekas sepanjang
hidup.

Merawat jiwa anak dimulai dari merawat jiwa ibu.
Komunikasi jiwa adalah seni mencintai bahkan sebelum bertemu.
Di  sanalah  anak  belajar  menjadi  manusia  utuh—bukan  hanya
bernyawa, tetapi berjiwa.



Komunikasi  Jiwa  Ibu  dan
Janin:  Doa  dalam  Tindakan,
Bukan Hanya Kata
Oleh : dr. Maximus Mujur, Sp.OG

Kehamilan bukan hanya proses biologis, melainkan perjalanan
jiwa yang dalam. Ibu tidak hanya mengandung fisik bayi, tapi
juga membentuk jiwanya. Dalam relasi itu, terjadi komunikasi
yang halus—kadang tanpa kata, kadang tanpa suara—tetapi selalu
bermakna.

Seringkali  kita  membayangkan  “komunikasi”  sebagai  hal  yang
harus diucapkan dengan kata-kata indah. Ibu berbicara dengan
lembut, membacakan cerita, menyanyikan lagu nina bobo. Itu
semua indah. Tapi di balik itu ada bentuk komunikasi yang
lebih hening, lebih sejati: komunikasi jiwa melalui tindakan.

Doa dalam Tindakan
Banyak calon ibu rajin berdoa untuk bayinya. Bagus sekali.
Tapi ingat: doa tidak hanya kata-kata. Dalam kehamilan, doa
yang paling didengar si janin adalah tindakan ibu sehari-hari.

Ketika ibu menjaga makan sehat, itu doa bagi kesehatan
anaknya.
Ketika  ibu  beristirahat  cukup,  itu  doa  agar  anaknya
tumbuh kuat.
Ketika ibu menenangkan pikirannya, itu doa agar jiwa
anaknya tenteram.
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Ketika ibu berbagi kasih dengan orang lain, itu doa agar
anaknya belajar cinta sejak dalam rahim.

Doa dalam tindakan adalah bentuk kasih nyata. Janin tidak
hanya mendengar suara, tapi menyerap suasana hati, niat baik,
dan perbuatan ibu. Ibu menjadi guru pertama yang mengajarkan
anak tentang kasih, kejujuran, dan damai.

Mengubah Suka Cita Menjadi Suka Cinta
Sering  kita  bicara  tentang  “kebahagiaan”  selama  kehamilan.
Tapi  mari  renungkan  lebih  dalam:  kebahagiaan  sejati  bukan
sekadar  tawa  atau  kesenangan  sementara.  Ia  tumbuh  menjadi
cinta yang rela berkorban.

Suka cita: ibu merasa syukur atas anugerah kehidupan
baru.
Suka cinta: ibu mengubah syukur itu menjadi perhatian
dan pengorbanan untuk janin.

Misalnya:

Menahan marah atau stres demi menjaga ketenangan hati.
Menghindari  gosip  atau  konflik  yang  menambah  beban
batin.
Menyisihkan waktu untuk hening, merenung, bersyukur.

Dengan cara ini, komunikasi jiwa antara ibu dan janin tidak
berhenti pada kata-kata lembut. Ia menjadi laku harian—hidup
yang dijalani dengan kasih. Janin belajar dari itu, menyerap
nilai-nilai itu sebelum ia lahir ke dunia.



Menghindari Perangkap Doa Kata
Kadang kita terlalu sibuk merangkai kata-kata indah dalam doa.
Tapi bagaimana tindakan kita? Apakah selaras? Dalam kehamilan,
kejujuran tindakan ibu adalah “doa” yang paling tulus untuk
anaknya.

Jika  ibu  hanya  mengucapkan  doa  tetapi  stres  terus
dibiarkan menumpuk, janin ikut tegang.
Jika ibu hanya berbicara halus tetapi emosinya kasar
pada orang lain, janin belajar gelisah.
Jika  ibu  berdoa  panjang  tetapi  lalai  merawat
kesehatannya, janin juga menanggung akibatnya.

Komunikasi  jiwa  bukan  hanya  berkata,  tapi  berbuat.  Janin
belajar bukan hanya dari suara, tetapi dari getaran niat dan
sikap ibu.

Melayani Sebagai Bentuk Doa
Ibu hamil kadang merasa lemah, letih, sensitif. Wajar. Tapi
ada  kekuatan  tersembunyi  saat  ibu  memilih  untuk
“melayani”—tidak harus dalam arti besar, tapi sederhana:

Melayani dirinya dengan baik: makan sehat, cukup tidur,
rileks.
Melayani  keluarganya  dengan  kasih:  berbagi  senyum,
menghindari pertengkaran.
Melayani  bayi  dalam  kandungan:  berbicara  lembut,
mengusap perut dengan cinta.



Melayani adalah doa tindakan. Di sana jiwa ibu dan jiwa janin
terhubung lebih dalam. Ibu bukan hanya pembawa kehidupan, tapi
juga pendidik jiwa sejak dalam rahim.

Menjadikan Rahim sebagai Ruang Damai
Akhirnya, ibu hamil bisa merenungkan: “Apakah rahimku menjadi
ruang damai untuk anakku?”

Damai bukan berarti tanpa masalah, tapi mau berdamai
dengan masalah.
Damai bukan berarti tanpa air mata, tapi air mata yang
jujur, bukan amarah.
Damai bukan berarti selalu bahagia, tapi memilih cinta
di tengah tantangan.

Dengan begitu, rahim menjadi sekolah pertama bagi anak tentang
keindahan hidup, tentang cinta, tentang pengharapan.

Penutup
Kehamilan adalah perjalanan jiwa. Komunikasi ibu dan janin
bukan  hanya  suara  merdu  atau  kata-kata  indah.  Komunikasi
sejati  terjadi  lewat  tindakan:  kasih  nyata,  pengorbanan,
ketenangan, perhatian. Itu doa yang paling didengar si kecil.

Karena sejatinya: Doa terindah untuk anak adalah ibu yang
sungguh-sungguh menghadirkan cinta dalam tindakan.



Komunikasi  Jiwa  Ibu  dan
Janin:  Seni  Mempersiapkan
Kehidupan  Sejak  dalam
Kandungan
Oleh : dr. Maximus Mujur, Sp.OG

Kehamilan sering dianggap sekadar proses biologis—mengandung,
melahirkan, membesarkan. Padahal, ia adalah perjalanan jiwa.
Di dalam rahim, bukan hanya tubuh anak yang tumbuh, tetapi
juga jiwanya. Di sinilah penting bagi calon orang tua untuk
memahami bahwa komunikasi dengan janin dimulai bahkan sebelum
kelahiran.

� 1. Kehidupan Dimulai Sejak Dalam
Kandungan
Banyak  orang  masih  menganggap  janin  hanya  sebagai  “calon
manusia”.  Padahal,  sejak  pembuahan,  janin  sudah  membawa
potensi kehidupan utuh—tubuh dan jiwa.

Rahim  adalah  rumah  pertama  anak.  Tempat  ia  mendapat
cinta pertama dari orang tuanya.
Tanggung jawab orang tua dimulai sejak kandungan. Bukan
hanya menyiapkan kebutuhan fisik, tetapi juga merawat
dan membentuk jiwanya.
Pertanyaan  reflektif:  Sudahkah  kita  memandang  janin
sebagai pribadi yang layak dicintai sejak dini?

✨ “Menjadi orang tua berarti menyiapkan hati, bukan hanya
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materi.”

�  2.  Komunikasi  Tanpa  Kata:
Bagaimana  Ibu  “Berbicara”  pada
Janin?
Komunikasi ibu–janin bukan melalui kata-kata, melainkan lewat
getaran emosi, niat baik, dan kasih sayang.

Emosi  ibu  memengaruhi  janin.  Ketenangan,  kebahagiaan,
kecemasan, amarah—semua “tersampaikan” pada janin.
Janin merasakan niat baik. Doa, harapan, cinta tulus
membentuk rasa aman dalam rahim.
Sentuhan lembut pada perut. Mengusap perut bukan sekadar
gestur fisik, tapi simbol kasih yang menenangkan.
Suara  ibu.  Bicara,  bernyanyi,  atau  membacakan  cerita
membantu janin merasa dekat dan disayang.

�️ “Janin tumbuh lebih tenang bila dibuai cinta. Bukan sekadar
mitos, tapi juga terbukti secara ilmiah.”

�  3.  Peran  Ayah:  Bukan  Penonton,
tapi Rekan Sejiwa
Sering  ayah  dianggap  hanya  bertugas  menyiapkan  biaya  atau
menunggu saat persalinan. Padahal, ayah punya peran penting
dalam komunikasi jiwa ini.

Menciptakan rasa aman di rumah. Ketegangan rumah tangga



berpengaruh  pada  emosi  ibu,  yang  kemudian  sampai  ke
janin.
Mengusap perut istri. Mengajak janin “berkenalan” sambil
menyebut namanya bisa jadi momen intim keluarga.
Mendengarkan  tanpa  menghakimi.  Menjadi  pendengar  yang
sabar dan lembut membantu ibu merasa didukung.
Berdoa atau meditasi bersama. Menguatkan koneksi batin
sebagai calon orang tua.

✨ “Kehamilan bukan hanya urusan ibu. Ayah adalah penopang
utama suasana damai.”

�‍♀️  4.  Dimensi  Spiritualitas:
Menjadikan Rahim Ruang Damai
Setiap budaya dan agama melihat anak sebagai anugerah. Rahim
bukan hanya ruang biologis, tapi juga ruang spiritual di mana
jiwa baru tumbuh.

Doa sesuai keyakinan. Membawa rasa syukur, menenangkan
batin.
Meditasi  hening.  Membantu  ibu  melepaskan  stres,
menenangkan pikiran.
Lagu pengantar tidur atau cerita lembut. Menghadirkan
keakraban sejak dini.
Membaca teks suci atau kata-kata bijak. Memberi makna
lebih dalam pada perjalanan kehamilan.

�️  “Spiritualitas  bukan  hal  rumit.  Ini  soal  menciptakan
suasana damai untuk jiwa yang sedang tumbuh.”



�  5.  Bukti  Nyata:  Anak  Membaca
Emosi Ibu
Pengalaman banyak ibu menunjukkan:

Ibu  yang  cemas  →  anak  lahir  lebih  rewel,  sulit
ditenangkan.
Ibu yang tenang → anak lebih mudah beradaptasi, lebih
rileks.
Penelitian mendukung: stres ibu memengaruhi perkembangan
sistem saraf janin.

� “Menjaga ketenangan batin adalah investasi bagi kesehatan
jiwa anak.”

� 6. Praktik Sederhana untuk Orang
Tua
Untuk ibu:

Usap perut dengan kasih sambil membayangkan bayi.
Bicara lembut, bernyanyi, atau bercerita.
Berdoa atau bermeditasi untuk menenangkan hati.

Untuk ayah:

Ikut mengusap perut, menyebut nama bayi.
Menjadi pendengar yang sabar.
Membantu menciptakan rumah yang damai.
Doa atau meditasi bersama.

✨ “Hal-hal kecil sehari-hari bisa jadi ungkapan cinta besar.”



❤️  7.  Menyiapkan  Rumah  sebagai
Ruang Aman
Menjadi orang tua bukan hanya tentang merawat bayi yang lahir,
tetapi menyiapkan rumah yang layak untuk jiwanya tumbuh.

Diskusikan tantangan komunikasi suami-istri.
Sepakat untuk saling mendukung selama kehamilan.
Hadir sepenuh hati untuk calon anak.

�️  “Tugas  orang  tua  dimulai  sebelum  kelahiran.  Menyiapkan
rumah yang damai adalah hadiah pertama untuk anak.”

✨ Penutup: Merawat Jiwa sejak dalam
Kandungan
Kehamilan bukan hanya urusan medis atau materi. Ini adalah
urusan  jiwa.  Anak  tidak  menunggu  lahir  untuk  mulai
berkomunikasi. Ia merasakan kasih, doa, dan ketulusan ibunya
sejak dalam kandungan.

Tugas kita adalah menyiapkan hati, menciptakan suasana damai,
dan hadir sepenuh cinta. Karena sejatinya, di sinilah awal
kehidupan itu dimulai.



Melihat  Perbedaan  Sebagai
Berkat:  Komunikasi  Jiwa  Ibu
dan Janin dalam Pendampingan
Kehamilan
Oleh: dr. Maximus Mujur, Sp.OG

Dalam  sebuah  penerbangan  menuju  Jakarta,  saya  dipertemukan
kembali dengan seorang sahabat lama: Tuan D, seorang kapten
pilot yang dulu pernah saya dampingi bersama istrinya, Nyonya
M, melewati masa kehamilan dan persalinan anak-anak mereka.

Mereka adalah pasangan lintas iman. Tuan D seorang Muslim yang
taat,  Nyonya  M  seorang  Katolik  yang  mendalam  dalam  iman.
Ketika pertama kali saya mendampingi kehamilan mereka, saya
tahu tantangan terbesarnya bukan hanya persoalan medis, tapi
bagaimana membantu mereka melihat perbedaan itu bukan sebagai
ancaman—melainkan sebagai berkat yang membentuk jiwa keluarga
mereka, termasuk jiwa anak yang sedang tumbuh dalam kandungan.

Saya selalu mengatakan:

Kalian tidak jatuh cinta karena agama, tapi karena kasih itu
sendiri. Dan anak yang sedang tumbuh di rahim perlu merasakan
kasih yang utuh—kasih yang menerima perbedaan tanpa syarat.

Sering  orang  memahami  kehamilan  hanya  dari  segi  fisik:
nutrisi,  pemeriksaan  USG,  persiapan  persalinan.  Semua  itu
penting. Tapi dalam pengalaman saya mendampingi ribuan ibu,
saya  belajar  bahwa  janin  bukan  sekadar  tubuh  yang  sedang
dibentuk. Dia adalah jiwa yang sedang berkomunikasi, belajar,
dan merasakan dunia pertamanya—dunia ibunya.

Komunikasi jiwa ibu dan janin itu nyata.
Ketika ibu merasa dicintai dan dihargai apa adanya, janin pun
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merasakan  ketenangan  itu.  Sebaliknya,  jika  ibu  menanggung
konflik batin, penolakan, atau rasa takut terhadap perbedaan,
janin pun menangkap getaran itu.

Karena itu sejak awal saya mengajak Tuan D dan Nyonya M untuk
jujur pada perbedaan mereka, tapi juga saling mendukung. Saya
mendorong mereka berbicara pada anak dalam kandungan dengan
cara yang otentik:

Ayah mengajak bayi shalat bersama, dengan niat tulus.
Ibu mendukung dan mendoakan dengan cinta yang sama.
Sebaliknya, pada hari Minggu, ibu mengajaknya ke gereja,
dan ayah yang mengantar penuh hormat.

Mereka bertanya, “Dok, bukankah itu membingungkan anak?”
Saya jawab:

Justru itu cara kalian mengajarkan anak untuk melihat dunia
yang luas, tanpa rasa takut pada perbedaan. Anak belajar
sejak dalam kandungan bahwa kasih tidak membagi-bagi.

Saya percaya janin mendengar bukan hanya lewat telinga yang
sedang  berkembang,  tapi  lewat  getaran  hati  ibunya.  Janin
merasakan bukan hanya gerakan rahim yang melindungi, tapi juga
emosi ibunya yang menerimanya tanpa syarat.

Pendampingan kehamilan, bagi saya, adalah menolong orangtua
menyadari itu. Agar mereka tidak hanya menyiapkan tubuh bayi
untuk  lahir  sehat,  tapi  juga  menyiapkan  jiwanya  untuk
merasakan  cinta  yang  utuh.

Saya ingat betul momen persalinan. Tuan D saya ajak masuk
ruang  operasi.  Itu  bukan  soal  prosedur  medis  semata.  Itu
adalah undangan untuk menemani istrinya secara utuh, untuk
menunjukkan  pada  anak  mereka—yang  akan  segera  lahir—bahwa
cinta sejati hadir dalam keberanian saling mendampingi, bahkan
pada saat sulit.



Dan ketika kemarin, di pesawat itu, Tuan D menghampiri saya
dengan hangat, mengajak saya ke kokpit setelah mendarat—dia
mengingatkan saya pada kata-kata saya dulu:

“Anak kita perlu melihat kita saling mendampingi.”
Dia bilang: “Sekarang saya tunjukkan tempat kerja saya, Dok.
Dulu dokter ajak saya ke ruang operasi.”

Itu bukan sekadar nostalgia. Itu adalah bukti bahwa komunikasi
antar  jiwa—bukan  hanya  antar  tubuh—meninggalkan  jejak
mendalam.

Kini anak-anak mereka tumbuh menjadi pribadi yang terbuka,
penuh rasa hormat pada sesama, tak takut pada perbedaan. Saya
percaya, itu bukan kebetulan. Itu berkat proses panjang sejak
dalam kandungan, di mana mereka diajak merasakan cinta yang
inklusif.

Sebagai dokter, saya bersyukur boleh mendampingi perjalanan
seperti ini. Saya ingin cerita ini menjadi pengingat bagi
semua orangtua:

Bahwa kehamilan bukan hanya proses biologis, tapi juga
spiritual.
Bahwa janin belajar bahkan sebelum lahir.
Bahwa komunikasi jiwa ibu dan janin adalah ruang penting
untuk  menanamkan  nilai  kasih,  penerimaan,  dan
penghormatan  pada  perbedaan.

Karena pada akhirnya, tugas kita bukan hanya melahirkan anak
yang  sehat  secara  fisik,  tapi  menyiapkan  manusia  yang
utuh—yang tahu bagaimana mencintai tanpa syarat, bahkan (atau
terutama) dalam perbedaan.



Melayani  Secara  Holistik:
Refleksi  dari  Sesi
Pendampingan Imam di Ubud
Oleh dr. Maximus Mujur, Sp.OG

Pada 3 Juli 2025 lalu, saya diundang oleh Pater Jeremias untuk
hadir di Ubud, Gianyar, mengisi satu sesi retret bagi para
imam  yang  sedang  merayakan  pesta  perak—25  tahun  tahbisan
mereka. Undangan ini saya terima dengan penuh sukacita dan
rasa hormat.

Bagi  saya  pribadi,  para  pastor  di  paroki  adalah  mitra
strategis  dalam  pelayanan.  Mereka  menjadi  konsultan  utama
umat—tempat orang-orang mencurahkan pergulatan hidup: masalah
ekonomi  keluarga,  relasi  suami-istri,  sampai  persoalan
kehamilan. Saya merasa penting sekali mendukung mereka agar
semakin  siap  mendampingi  umat  secara  holistik,  utuh,  dan
manusiawi.

Menggali  Peran  Pastoral  yang
Menyeluruh
Dalam sesi itu, saya mengajak para imam merenungkan kembali
peran mereka. Saya bilang terus terang: sering ada anggapan
sempit bahwa tugas imam hanya sebatas misa atau pengakuan
dosa. Padahal umat datang dengan seluruh hidup mereka.

Kesehatan  jasmani,  kondisi  mental,  relasi  suami-istri,
kesiapan  menjadi  orang  tua—semua  saling  berkaitan.  Itu
sebabnya  saya  menekankan  bahwa  pendampingan  pastoral  tidak
bisa “sepotong-sepotong.” Kita mendampingi manusia seutuhnya,
dalam seluruh realitas hidupnya.

Para imam, saya katakan, bukan hanya pewarta kabar gembira
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secara rohani. Mereka juga pendamping nyata dalam suka-duka
umat—dari persiapan pernikahan hingga kehamilan, menjadi orang
tua, dan membangun keluarga yang sehat.

Menjadi “Manajer” Bagi Diri Sendiri
Dalam sesi itu, saya juga menekankan satu hal penting: sebelum
bisa mendampingi umat secara utuh, imam sendiri perlu menjadi
“manajer” bagi dirinya.

Manajer untuk:

Kesehatan fisik
Kesehatan emosional dan spiritual
Relasi dengan umat

Saya katakan apa adanya: kita tidak bisa menolong orang lain
kalau diri kita sendiri berantakan. Kesiapan mendampingi umat
menuntut kesiapan diri.

Saya  mendorong  para  imam  untuk  merasa  nyaman  berdiskusi
tentang hal-hal yang selama ini mungkin dianggap “sensitif,”
seperti relasi suami-istri atau topik kehamilan. Itu bukan hal
tabu—justru bagian nyata dari pelayanan pastoral. Kalau imam
canggung, umat pun akan sungkan terbuka.

Yesus sebagai Teladan Holistik
Dalam refleksi, saya juga mengajak mereka meneladani Yesus.

Yesus  tidak  hanya  mengajar  tentang  hukum,  tetapi  juga
mencerdaskan  hati  manusia.  Dia  hadir  sepenuhnya  dalam
keterbatasan  fisik-Nya:  jatuh,  bangun,  menghadapi  godaan.
Bahkan Yesus menunjukkan bagaimana menghadapi godaan tiga kali
di padang gurun.

Saya bilang pada mereka:



“Saya Tuhan saja digoda. Apalagi kalian.”

Yesus mengajari kita berdoa, berpuasa, menguasai diri, dan
menaklukkan godaan. Dia memberi teladan bagaimana menyentuh
seluruh aspek manusia—fisik, batin, spiritual.

Prinsip Praktis: Tubuh sebagai Alat
Baik
Saya juga membagikan prinsip praktis yang kerap saya gunakan
dalam pelayanan kesehatan:

“Jangan sampai penyakit dan makanan menguasai kita. Tubuh
kita adalah alat yang baik, persembahan kepada Tuhan.”

Kalau tubuh kita sakit, ekspresi sukacita yang Yesus tawarkan
jadi sulit keluar. Kita jadi gampang marah, susah bersyukur.

Itulah sebabnya kita perlu memelihara kesehatan fisik, emosi,
spiritual,  dan  relasi  secara  terintegrasi.  Semua  saling
terhubung dan saling memengaruhi.

Suasana Diskusi yang Terbuka
Saya  bersyukur  sesi  di  Ubud  itu  berjalan  dalam  suasana
dialogis dan rendah hati. Saya tegaskan sejak awal: saya tidak
hadir untuk memamerkan keahlian atau merasa lebih tahu. Saya
datang  untuk  berbagi  pengalaman—agar  para  imam  mendapat
tambahan perspektif dalam mendampingi umat.

Saya juga mengingatkan: pelayanan umat adalah panggilan untuk
mendengarkan dengan rendah hati, bukan menunjukkan kesombongan
keilmuan. Pendampingan itu menuntut kebijaksanaan, pemahaman,
dan hati yang terbuka.



Penutup Refleksi
Bagi saya pribadi, kesempatan berbagi di Ubud adalah cara
mendukung para imam yang menjadi garda depan dalam mendampingi
umat.  Sebagai  seorang  dokter  kandungan  yang  juga  belajar
komunikasi, saya merasa terpanggil untuk membantu mereka agar
lebih siap mendampingi keluarga, calon orang tua, dan ibu
hamil dengan pendekatan yang holistik.

Saya berharap refleksi ini menjadi pengingat bagi kita semua:
bahwa pelayanan apa pun bentuknya menuntut kesiapan diri yang
utuh. Semoga sesi itu, dan tulisan ini, bisa menjadi berkat
bagi siapa saja yang membacanya.

Mendengar  Sejak  Dalam
Kandungan:  Pendidikan
Kebutuhan  dan  Keunikan
Melalui  Komunikasi  Jiwa  Ibu
dan Janin
Oleh : dr. Maximus Mujur, Sp.OG

Dalam dunia modern yang penuh tuntutan dan standar seragam,
manusia sering kehilangan kemampuan membedakan kebutuhan dari
keinginan. Kita dikejar berbagai keinginan yang dibentuk oleh
budaya populer, pasar, bahkan ilmu pengetahuan—tanpa pernah
sungguh-sungguh mendengar kebutuhan terdalam kita.

Di  sinilah  pentingnya  membangun  kembali  pendidikan  yang
menumbuhkan pendengaran pada kebutuhan sejati, yang menghargai

https://komunikasiibujanin.com/mendengar-sejak-dalam-kandungan-pendidikan-kebutuhan-dan-keunikan-melalui-komunikasi-jiwa-ibu-dan-janin/
https://komunikasiibujanin.com/mendengar-sejak-dalam-kandungan-pendidikan-kebutuhan-dan-keunikan-melalui-komunikasi-jiwa-ibu-dan-janin/
https://komunikasiibujanin.com/mendengar-sejak-dalam-kandungan-pendidikan-kebutuhan-dan-keunikan-melalui-komunikasi-jiwa-ibu-dan-janin/
https://komunikasiibujanin.com/mendengar-sejak-dalam-kandungan-pendidikan-kebutuhan-dan-keunikan-melalui-komunikasi-jiwa-ibu-dan-janin/
https://komunikasiibujanin.com/mendengar-sejak-dalam-kandungan-pendidikan-kebutuhan-dan-keunikan-melalui-komunikasi-jiwa-ibu-dan-janin/


keunikan pribadi, dan yang sesungguhnya dimulai sejak dalam
kandungan. Salah satu cara memulainya adalah dengan memahami
komunikasi jiwa ibu dan janin selama kehamilan.

1️⃣ Kebutuhan vs. Keinginan: Dialog Jiwa
Ibu–Janin sebagai Model Alami
Selama kehamilan, terjadi proses luar biasa: ibu dan janin
saling  berkomunikasi  bukan  hanya  secara  biologis,  tetapi
secara  emosional  dan  spiritual.  Ibu  belajar  mendengarkan
kebutuhan janinnya—bukan hanya soal gizi atau perawatan medis,
tetapi juga tanda-tanda halus yang muncul melalui tubuhnya
sendiri: rasa nyaman, gelisah, atau tenang.

Di  sisi  lain,  janin  belajar  mengekspresikan  kebutuhannya
melalui gerakan, pola aktivitas, bahkan memengaruhi emosi ibu.
Ini adalah dialog jiwa yang penuh keintiman, yang menanamkan
kemampuan mendengar kebutuhan sejak awal kehidupan.

Konsep ini menekankan perbedaan mendasar antara kebutuhan dan
keinginan:

Kebutuhan bersifat personal, unik, dan lahir dari dalam
diri.
Keinginan sering kali dibentuk oleh luar: iklan, ilmu
yang menggeneralisasi, budaya konsumsi.

Dalam  komunikasi  ibu–janin,  ibu  yang  peka  akan  belajar
membedakan sinyal kebutuhan sejati dari dorongan keinginannya
sendiri. Ini menjadi latihan awal mendengar yang membangun
karakter untuk tidak memaksakan keinginan pribadi kepada anak,
melainkan mendampingi mengenali kebutuhannya.



2️⃣ Menghargai Keunikan Pribadi: Setiap
Janin Itu Unik
Komunikasi jiwa ibu dan janin juga menegaskan keunikan setiap
manusia sejak dalam kandungan. Janin bukan obyek standar yang
kebutuhannya bisa diseragamkan seperti formula pabrik. Setiap
janin memiliki:

Kebutuhan nutrisi yang bisa berbeda.
Respons emosional yang unik.
Gaya komunikasi intrauterin yang khas.

Dengan  mendengar  dan  merespons  kebutuhan  unik  ini,  ibu
membantu  membentuk  karakter  anak  yang  tahu  mendengarkan
dirinya  sendiri.  Pendidikan  sejati  menghargai  subyektivitas
dan  keunikan  pribadi,  menolak  pendekatan  yang  hanya
mengandalkan  standar  atau  norma  umum  yang  tidak
mempertimbangkan  individu.

Ilmu pengetahuan penting, tetapi ia harus menjadi alat bantu
untuk  mendengar  kebutuhan  pribadi—bukan  menggantikan  suara
kebutuhan itu dengan data populasi atau resep seragam.

3️⃣ Pendidikan Sejati Dimulai Sejak dalam
Kandungan
Kehamilan bukan hanya soal pertumbuhan fisik janin, tetapi
juga pendidikan jiwa. Melalui komunikasi ibu–janin, terjadi
pendidikan mendengar yang sangat mendasar:

Ibu belajar menjadi pendengar pertama bagi anaknya.



Janin belajar mengekspresikan kebutuhannya dan merasakan
respons kasih.

Ini  menanamkan  pola  relasi  berbasis  kasih,  empati,  dan
mendengar kebutuhan sejati—bukan memaksakan keinginan. Sejak
kandungan, anak belajar bahwa kebutuhannya itu penting, unik,
dan layak didengar.

Ketika pola ini berlanjut ke masa bayi, anak, dan remaja,
terbentuklah pribadi yang mampu mengenal dirinya, membedakan
kebutuhan  dari  keinginan,  serta  menghargai  keunikan  orang
lain.

Penutup:  Komunikasi  Jiwa  sebagai
Fondasi Pendidikan Holistik
Komunikasi  jiwa  ibu–janin  adalah  model  pendidikan  holistik
paling  awal.  Ia  memadukan  aspek  fisik,  emosi,  jiwa,  dan
spiritual dalam satu kesatuan dialog yang mendengar kebutuhan
sejati.

Pendidikan  sejati  bukan  soal  menjejalkan  pengetahuan  atau
memenuhi  daftar  keinginan,  tetapi  mendampingi  manusia
menemukan dan merawat kebutuhannya yang unik. Dan pendidikan
ini—seperti  yang  diajarkan  oleh  komunikasi
ibu–janin—seharusnya  dimulai  sejak  dalam  kandungan.

Dengan  demikian,  kita  tidak  hanya  membentuk  manusia  yang
terampil atau berpengetahuan luas, tetapi manusia yang utuh,
yang mengenal dirinya, dan mampu mendengar jiwa orang lain.


